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ABSTRAK

Ida Yuliawati, 2010. “Pengelolaan Barang Gudang Golongan I (ATK, Continues Form, Cetakan) Pada Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah”, Manajemen Perkantoran, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. 

Kata Kunci: Pengelolaan barang 
Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa dipisahkan dari keberadaan dan peran barang-barang kebutuhan organisasi, baik untuk menyelenggarakan kegiatan pokok atau administrasi. Karena begitu pentingnya keberadaan dan peran barang-barang dalam upaya pencapaian tujuan organisasi tersebut maka sering dinyatakan bahwa tujuan organisasi merupakan fungsi manusia dan barang-barang kebutuhan organisasi.
Pendataan  barang-barang Golongan I (ATK, Continue, Cetakan) pada Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah dilakukan secara sentral atau terpusat. Hal ini dilakukan karena pendataan barang secara terpusat dinilai lebih efektif sesuai dengan standarisasi yang digunakan. Pengelolaan barang-barang golongan I pada gudang Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah meliputi pengadaan barang gudang, pendataan atau inventarisasi, penyimpanan atau penggudangan dan pendistribusian. Pengadaan barang-barang gudang dilakukan dengan proses pendataan barang-barang gudang yang telah habis untuk kemudian di buat surat pengadaan barang-barang gudang sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh Perum Perhutani.

Pendataan atau inventarisasi dilakukan untuk keberadaan dan penggunaan barang yang telah diadakan maupun yang telah disalurkan kepada unit-unit kerja  dapat dikontrol secara optimal sehingga  terjamin keamanan dan keselamatan barang. Setelah pendataan selesai maka dilakukan proses penyimpanan atau penggudangan berdasarkan dengan jenis barang atau kode barang. Proses pendistribusian barang-barang gudang ini tidak hanya pada satu unit kerja saja pada Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah tetapi juga di distribusikan ke seluruh anak cabang perum Perhutani Unit I Jawa Tengah.

Kegiatan pengelolaan barang-barang gudang pada Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah ini terdapat kendala, namun tidak mempengaruhi segala kegiatan kantor  karena kinerja pegawai yang baik dan telah berpengalaman, selain itu juga kendala-kendala tersebut dapat ditanggulangi dan dikurangi.
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